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ABSTRAK

Melza Mutia: Pengelompokan Provinsi Di Indonesia Berdasarkan Industri
Mikro Dan Kecil Menggunakan Self Organizing Maps

Kondisi IMK dari tahun 2018-2021 mengalami permasalahan dalam
perkembangannya dan pandemi Covid-19 juga menambah permasalahan yang
dihadapi IMK. Pada tahun 2021 terjadi ketidakmerataan IMK di Indonesia dan
fokusnya berkembang di Pulau Jawa yang menyumbang sekitar 60,38% dari total
usaha IMK di seluruh Indonesia. Oleh karena itu, dilakukan pengelompokan
untuk melihat karakteristik provinsi di Indonesia dari cluster yang terbentuk
sebagai upaya agar dapat menangani kesenjangan sebaran IMK di Indonesia.

Metode pengelompokkan yang digunakan adalah Self Organizing Maps
(SOM). Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari website
resmi Badan Pusat Statistik berdasarkan publikasi profil Industri Mikro dan Kecil,
2021. Pemilihan jumlah cluster optimal menggunakan metode elbow dan
menggunakan validasi cluster internal.

Hasil penelitian ini didapatkan 2 cluster dengan karakteristik masing-
masing cluster. Cluster 1 terdiri dari 31 provinsi memiliki karakteristik sumber
modal sepenuhnya milik sendiri dan jumlah IMK yang mengikuti BPP lebih
dominan dibanding cluster 2. Pada cluster 1 ini memiliki nilai rata-rata variabel
yang relatif rendah dibanding dengan cluster 2. Cluster 2 terdiri dari 3 provinsi,
yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur memiliki karakteristik jumlah
perusahaan IMK, jumlah tenaga kerja IMK, jumlah pengeluaran IMK, jumlah
pendapatan IMK, sumber modal sebagian dari pihak lain, sumber modal
sepenuhnya dari pihak lain, jumlah IMK yang menggunakan internet, jumlah IMK
yang menjalin kemitraan, dan jumlah IMK yang terdampak pandemi Covid-19
lebih dominan.

Kata kunci: IMK, Self Organizing Maps, Validasi cluster



ABSTRACT

Melza Mutia: Clustering Provinces in Indonesia Based on Micro and Small
Industries Using Self Organizing Maps

The condition of IMK from 2018-2021 experienced problems in its
development and the Covid-19 pandemic also added to the problems faced by
IMK. In 2021, there is an uneven distribution of IMK in Indonesia and the focus
Is on developing in Java Island, which accounts for around 60,38% of the total
IMK businesses throughout Indonesia. Therefore, clustering is carried out to see
the characteristics of provinces in Indonesia from the clusters formed as an effort
to deal with the disparity in the distribution of IMK in Indonesia.

The clustering method used is Self Organizing Maps (SOM). The data
used is secondary data obtained from the official website of the Central Bureau of
Statistics based on the publication of the Micro and Small Industry profile, 2021.
Selection of the optimal number of clusters using the elbow method and using
internal cluster validation.

The results of this study obtained 2 clusters with the characteristics of each
cluster. Cluster 1 consists of 31 provinces and has the characteristics of a fully
owned capital source and the number of IMKSs participating in BPP is more
dominant than cluster 2. Cluster 1 has a relatively low average value of variables
compared to cluster 2. Cluster 2 consists of 3 provinces, namely West Java,
Central Java, and East Java and has the characteristics of the number of IMK
companies, the number of IMK workers, the amount of IMK expenditures, the
amount of IMK income, partial capital sources from other parties, fully owned
capital sources from other parties, the number of IMKSs that use the internet, the
number of IMKs that establish partnerships, and the number of IMKs affected by
the Covid-19 pandemic is more dominant.

Keywords: MSI, Self Organizing Maps, Cluster Validation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri mikro dan kecil mencakup beragam jenis usaha Yyang
mencerminkan keragaman ekonomi lokal. Berdasarkan jenisnya usaha industri
mikro dan kecil yang termasuk 5 besar terbanyak pada tahun 2021 yaitu
industri makanan sebanyak 1.542.410 usaha, industri kayu, barang dari kayu
dan gabus (tidak termasuk furnitur) & barang anyaman dari bambu, rotan dan
sejenisnya sebanyak 620.060 usaha, industri pakaian jadi sebanyak 533.217
usaha, industri tekstil sebanyak 267.139 usaha, dan industri barang galian
bukan logam sebanyak 230.677 usaha (BPS, 2022). Banyaknya usaha industri
mikro dan kecil yang menduduki tiga besar menurut jenis kegiatan usaha
ternyata masih sejalan dengan kebutuhan primer masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan sandang, pangan, dan papan.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Industri Mikro dan Kecil (IMK)
adalah bagian dari industri manufaktur yang dikenal dengan ciri usahanya
yang padat karya dan memerlukan modal yang relatif kecil. Industri mikro
adalah perusahaan industri yang tenaga kerjanya antara 1-4 orang, sedangkan
industri kecil adalah perusahaan industri yang tenaga kerjanya antara 5-19
orang. Kontribusi sektor industri terhadap pertumbuhan ekonomi tidak
terlepas dari peran penting industri mikro dan kecil (Agro Indonesia, 2017).

Selain memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto, IMK juga



berfungsi sebagai penopang bagi usaha yang rentan terhadap krisis finansial
dan ekonomi (BPS, 2022).

Peran penting IMK dalam ekonomi Indonesia bukan hanya disebabkan
oleh sektor industri yang dijalankan, tetapi juga skala usahanya. Skala usaha
mikro dan kecil menunjukkan keunggulan ekonomi dalam hal jumlah usaha
dan lapangan Kkerja yang tersedia. Berdasarkan sebaran provinsi, jumlah
industri berskala mikro dan kecil lebih banyak daripada jumlah industri
berskala besar dan sedang. Pada tahun 2021 industri besar dan sedang
berjumlah sebanyak 30.788 unit dan mampu menyerap tenaga kerja sebesar
5,99 juta orang sedangkan jumlah IMK sebanyak 4.162.688 unit dan mampu
menyerap tenaga kerja sebanyak 9,11 juta orang. Selain itu, IMK juga terbukti
memiliki ketahanan yang tinggi terhadap krisis ekonomi (BPS, 2018), serta
mampu berperan dalam mengurangi tingkat kemiskinan (Nursini, 2020) dan
meningkatkan distribusi pendapatan (Rahman dkk, 2016).

Kondisi IMK dari tahun 2018 hingga 2021 mengalami masalah dalam
perkembangannya. Berikut data perkembangan jumlah usaha IMK dan

Pendapatan IMK tahun 2018-2021 yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jumlah IMK dan Pendapatan IMK Tahun 2018-2021
Sumber : Publikasi Profil Industri Mikro dan Kecil 2018-2021, BPS



Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat pada tahun 2019 jumlah IMK
mengalami peningkatan sebesar 116.129 usaha menjadi 4.380.176 usaha
namun, terjadi penurunan pendapatan sekitar 19 miliar rupiah menjadi 501
miliar rupiah. Tahun 2020 jumlah IMK sebesar 4.209.817 usaha menurun
sebesar 170.359 usaha dan pendapatan IMK sekitar 483 miliar rupiah menurun
sebesar 19 miliar rupiah. Pada tahun 2021 jumlah IMK mengalami penurunan
sebesar 47.129 usaha tetapi, pendapatan IMK mengalami peningkatan sebesar
19 miliar rupiah. Jika dibandingkan dengan tahun 2018 jumlah pendapatan
dan jumlah IMK tahun 2018 lebih besar dibanding tahun 2021. Pendapatan
IMK tahun 2018 sekitar 521 miliar rupiah dengan jumlah IMK sebesar
4.264.074 usaha sedangkan pendapatan IMK tahun 2021 sekitar 502 miliar
rupiah dengan jumlah IMK sebesar 4.162.688 usaha (BPS, 2023).

Pandemi Covid-19 menambah permasalahan yang dihadapi IMK.
Beberapa IMK terpaksa harus menutup usahanya karena pandemi. Sedangkan
beberapa lainnya harus mengubah jenis produksi mereka dan sementara waktu
tidak melakukan produksi sama sekali. Hanya sebagian kecil dari IMK yang
justru berhasil memanfaatkan peluang yang muncul selama pandemi.
Kelompok industri tertentu, seperti industri farmasi, produksi obat-obatan
tradisional, dan industri bahan kimia serta barang-barang berbahan kimia
(BPS, 2022).

Berdasarkan hasil survei IMK tahun 2020, sebanyak 2,78 juta usaha IMK
mengalami dampak dari pandemi Covid-19. Penurunan daya beli masyarakat,

peningkatan harga bahan baku, kendala dalam distribusi bahan baku, dan



hambatan dalam pemasaran akibat pembatasan mobilitas yang lebih ketat
adalah beberapa dampak yang dialami oleh IMK. Untuk mewujudkan rencana
pertumbuhan industri yang ada di Indonesia maka diperlukan adanya upaya
untuk menumbuhkan industri agar bisa kembali berkembang.

Berkembangnya jumlah IMK di Indonesia dapat berperan penting dalam
mendukung realisasi visi pembangunan Industri Nasional, yaitu menjadikan
Indonesia sebagai Negara Industri Tangguh berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia (RI) No.74 Tahun 2022 menjelaskan bahwa, proses
industrialisasi adalah bagian dari upaya untuk mewujudkan Rencana Jangka
Panjang Pembangunan Nasional (RPJPN) 2005-2025. Berikut data jumlah

IMK di Indonesia tahun 2021 yang disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah Perusahaan IMK (Unit) Menurut Provinsi di
Indonesia Tahun 2021
Sumber : Publikasi Profil Industri Mikro dan Kecil 2021, BPS

Provinsi




Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah IMK yang tinggi masih
di dominasi oleh provinsi yang berada di pulau Jawa. Berdasarkan hasil survei
IMK tahun 2021 mencatat bahwa jumlah perkiraan usaha atau perusahaan
IMK di Indonesia mencapai sekitar 4,16 juta usaha. Sebagian besar usaha
IMK terlokalisasi di Pulau Jawa, yang menyumbang sekitar 60,38% dari total
usaha IMK di seluruh Indonesia. Tiga provinsi utama, yakni Jawa Tengah,
Jawa Timur, dan Jawa Barat, menjadi pusat dominasi usaha IMK dengan
masing-masing provinsi memiliki lebih dari 600 ribu usaha. Kondisi tersebut
berbanding terbalik dengan keadaan di wilayah timur Indonesia, seperti
Maluku dan Papua, di mana jumlah usaha IMK sangat terbatas, hanya sekitar
1,77% dari total keseluruhan (BPS, 2022).

Oleh karena itu, muncul masalah yang harus diatasi, yaitu bagaimana
pengembangan kawasan industri dapat disebarluaskan dan tidak hanya
terpusat di satu wilayah, terutama untuk industri mikro dan kecil. Karena jika
IMK menurun dan tidak berkembang secara merata di Indonesia, maka dapat
terjadi beberapa dampak negatif, seperti penurunan kontribusi terhadap
perekonomian (BPS, 2021), ketergantungan pada sektor besar (Maizunati,
2018), kesenjangan sosial (Siantiani, 2017), dan ketimpangan antarwilayah
(Habibi & Marta, 2023).

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dilakukan pengklasteran untuk
melihat provinsi yang memiliki karakteristik IMK yang sama di setiap
kelompoknya. Pengelompokan dapat mempermudah pemerintah dalam

menangani kesenjangan sebaran IMK di Indonesia dan mengambil kebijakan



yang tepat dan efektif bagi setiap provinsi-provinsi di Indonesia. Ada berbagai
pendekatan yang bisa digunakan untuk melakukan analisis cluster, mulai dari
metode yang sederhana hingga yang lebih kompleks, termasuk pemanfaatan
kecerdasan buatan seperti jaringan syaraf tiruan. Salah satu metode jaringan
syaraf tiruan yang digunakan untuk clustering adalah pendekatan yang
menerapkan pola unsupervised learning, seperti yang diterapkan dalam
Kohonen’s Self-Organizing Maps (Harli dkk, 2016).

Self Organizing Maps (SOM) merupakan metode unsupervisized learning
dimana pada proses training tidak memerlukan pengawasan (target output) dan
menghasilkan representasi input ke dalam bentuk dua dimensi (maps) yang
mempermudahkan untuk memahami pola dan sruktur data secara intuitif
(Hastie dkk, 2009: 528). Penggunaan metode SOM adalah pilihan yang tepat
untuk melakukan pengelompokkan karena metode ini memiliki keunggulan
dalam menggambarkan hasil cluster dengan jelas, sehingga dapat
mengidentifikasi variabel yang paling dominan dalam setiap cluster yang
terbentuk tanpa perlu melihat data yang digunakan (Nugroho dkk, 2012).

SOM dapat digunakan baik untuk data berukuran besar maupun kecil.
Kemampuan visualisasinya membantu mengatasi kendala yang sering muncul
dalam metode pengelompokan lainnya ketika berhadapan dengan data yang
besar, seperti penggunaan dendrogram yang kompleks (Thaha, 2013). Selain
itu SOM merupakan pendekatan non parametrik yang tidak membutuhkan

asumsi terkait distribusi populasi (Wulandari & Fauzy, 2016).



Metode SOM memiliki akurasi yang baik daripada metode cluster lainnya.
Hal itu terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh lyohu (2023) dengan judul
Perbandingan Metode K-Means Clustering dengan Self Organizing Maps
(SOM) untuk Pengelompokan Provinsi di Indonesia Berdasarkan Data Potensi
Desa, hasil pengelompokan dievaluasi menggunakan nilai Davies Bouldin
Index (DBI) dan menunjukkan bahwa pengelompokan menggunakan Self
Organizing Maps (SOM) memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
menggunakan metode K-Means clustering dimana diperoleh nilai DBI sebesar
0,1829366.

Berdasarkan pemaparan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan
judul “Pengelompokan Provinsi di Indonesia Berdasarkan Industri Mikro
dan Kecil Menggunakan Self Organizing Maps”.

B. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka

peneliti membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu:

1. Data yang digunakan adalah data publikasi Profil Industri Mikro dan
Kecil Tahun 2021 dari BPS Indonesia.

2. Variabel yang digunakan meliputi jumlah perusahaan/usaha IMK, jumlah
tenaga kerja IMK, sumber modal IMK, jumlah pengeluaran IMK, jumlah
pendapatan IMK, jumlah usaha yang menggunakan internet, jumlah usaha
yang menjalin  kemitraan, jumlah IMK yang  mengikuti
bimbingan/pelatihan/penyuluhan (BPP) dan jumlah IMK terdampak

pandemi Covid-19.



C.

=

D

=

E.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bagaimana hasil pengelompokan provinsi di Indonesia berdasarkan
Industri Mikro dan Kecil tahun 2021 menggunakan Self Organizing
Maps?

Bagaimana karakteristik dari setiap hasil pengelompokan provinsi di
Indonesia berdasarkan Industri Mikro dan Kecil tahun 2021 menggunakan
Self Organizing Maps?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Mengetahui hasil pengelompokan provinsi di Indonesia berdasarkan
Industri Mikro dan Kecil tahun 2021 menggunakan Self Organizing
Maps.

Mengidentifikasi karakteristik dari setiap hasil pengelompokan provinsi di
Indonesia berdasarkan Industri Mikro dan Kecil tahun 2021 menggunakan
Self Organizing Maps.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bagi pembaca, dapat menjadi sumber informasi, pembelajaran dan
referensi untuk penelitian selanjutnya.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan
mengenai analisis cluster terutama dengan menggunakan metode Self

Organizing Maps.



3. Bagi pemerintah khususnya Kementerian Perindustrian, diharapkan dapat
membantu pemerintah dalam melihat karakteristik antarwilayah di
Indonesia dan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan
yang tepat serta efektif bagi setiap provinsi-provinsi di Indonesia dalam
rangka menangani kesenjangan sebaran IMK di Indonesia sehingga dapat
menyusun strategi untuk mewujudkan visi pembangunan Industri
Nasional, yaitu upaya untuk menjadikan Indonesia sebagai Negara

Industri Tangguh.



